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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Komunitas berasal dari bahasa latin communities yang berarti “kesamaan”, kemudian
dapat diturunkan dari communis yang berarti “sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak”.
Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan,
umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-
individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi,
kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.

Pengertian komunitas menurut Kertajaya Hermawan (2008), adalah sekelompok orang
yang peduli satu sama lain yang lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas
terjadi relasi pribadi yang erat antar anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan
interest atau values. (Veriasa and Waite, 2020)

Menurut Crow dan Allan, komunitas dapat terbagi menjadi 2 komponen :

1. Berdasarkan lokasi atau tempat wilayah atau tempat sebuah komunitas dapat dilihat sebagai
tempat dimana sekumpulan orang mempunyai sesuatu yang sama secara geografis.

2. Berdasrkan minat sekelompok orang yang mendirikan suatu komunitas karena mempunyai
ketertarikan dan minat yang sama, misalnya agama, pekerjaan, suku, ras, maupun

berdasarkan kelainan seksual.

Proses pembentukannya bersifat horizontal karena dilakukan oleh individu-individu
yang kedudukannya setara. Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang
dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional (Soenarno, 2002). Kekuatan
pengikat suatu komunitas, terutama adlah kepentingan bersama dalam memenuhi kebutuhan
kehidupan sosialnya yang biasanya didasarkan atas kesamaan latar belakang budaya, ideologi,

sosial ekonomi. Disamping itu secara fisik suatu komunitas biasanya diikat oleh batas lokasi



atau wilayah geografis masing-masing komunitas. Karenanya akan memiliki cara dan
mekanisme yang berbeda dalam menanggapi dan menyikapi keterbatasan yang dihadapinya
serta mengembangkan kemampuan kelompoknya.
Menurut Vanina Delobelle, definisi suatu komunitas adalah group beberapa orang yang
barbagi minat yang sama, yang terbentuk oleh 4 faktor, yaitu :
1. Komunikasi dan keinginan berbagi (sharing)
2. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu
3. Ritual dan kebiasaan : orang-orang datang secra teratur dan periodik
4. Influencer : Influencer merintis sesuatu hal dan para anggota selanjutnya ikut terlibat
Vanina juga menjelaskan bahwa komunitas mempunyai beberapa aturan sendiri, yaitu :
1. Saling berbagi : mereka saling menolong dan berbagi satu sama lain dalam komunitas.
2. Komunikasi : mereka saling respon dan komunikasi satu sama lain.
3.  Kejujuran : dilarang keras untuk berbohong. Sekali seseorang berbohong, maka akan
segera ditinggalkan.
4. Transparansi : saling bicara terbuka dan tidak boleh menyembunyikan sesuatu hal.
5. Partisipasi : semua anggota harus disana dan berpartisipasi pada acara bersama komunitas.
Menurut Mac Iver (Mansyur, cholil 1987:69) community diistilahkan sebagai persekutuan
hidup atau paguyuban dan dimaknai sebagai suatu daerah masyarakat yang ditandai dengan
beberapa tingkatan pertalian kelompok sosial satu sama lain. Dalam Soerjono Soekanto
(1983:143), Mac Iver menjelaskan mengenai unsur-unsur dalam sentiment community, yaitu :
a. Seperasaan
Unsur seperasaan muncul akibat adanya tindakan anggota dalam komunitas yang
mengidentifikasikan dirinya dengan kelompok dikarenakan adanya kesamaan kepentingan
b. Sepenanggungan

Sepenanggungan diartikan sebagai kesadaran akan peranan dan tanggung jawab anggota



komunitas dalam kelompoknya

c. Saling memerlukan
Unsur saling memerlukan diartikan sebagai perasaan ketergantungan terhadap komunitas
baik yang sifatnya fisik maupun psikis.

Komunitas merupakan kelompok sosial dari berbagai organisme dengan bermacam-
macam lingkungan, pada dasarnya mempunyai habitat serta ketertarikan atau kesukaan yang
sama. Di dalam komunitas, individu-individu di dalamnya mempunyai kepercayaan, kebutuhan
resiko, sumber daya, maksud, preferensi dan berbagai hal yang serupa atau sama. Menurut
Kertajaya Hermawan (2008), komunitasiiadalahiisekelompok manusia yang memiliki rasa
peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya. Dapat diartikaniibahwa komunitas
adalahiikelompok orang yang saling mendukung dan saling membantu antara satu sama lain.
(Veriasa and Waite, 2020)

Menurut Muzafer Sherif di dalam buku Dinamika Kelompok (2009:36), Kelompok sosial
adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang telah mengadakan
interaksi sosial yang cukup intensif dan teraratur, sehingga di antara individu itu sudah terdapat
pembagian tugas, struktur, dan norma-norma tertentu. Komunitas juga suatu sistem sosial yang
meliputi sejumlah struktur sosial yang tidak terlembagakan dalam bentuk kelompok atau
organisasi dalam pemenuhannya melalui hubungan kerjasama struktural, komunitas dapat
berdiri sendiri dalam hubungannya dengan fungsi- fungsi yang dilakukan oleh lembaga-

lembaga sosial yang lebih besar.

Sebuah komunitas merupakan “Sekumpulan individu yang mendiami lingkungan tertentu
serta terkait dengan kepentingan yang sama” (Iriantara, 2004: 22). Maka sebuah komunitas
merupakan sebagian kecil dari wadah yang bernama organisasi, dapat di katagorikan bahwa
komunitas tidak jauh berbeda dengan sebuah organisasi yang dimana di dalamnya terdapat

kebebasan dan hak manusia dalam kehidupan sosial untuk berserikat, berkumpul,



berkelompok serta mengeluarkan pendapat. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2013 tentang ““ Organisasi Kemasyarakatan” mengatakan bahwa:

Organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sekarela berdasarkan
kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk
berpartisipasi dalam pembangun demi terapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Ciri ciri Komunitas Dari buku Dinamika Kelompok karya Santosa (2009:37), ciri-ciri
komunitas menurut Muzafer Sherif dan George Simmel adalah sebagai berikut:

a. Menurut Muzafer Sherif, ciri-ciri komunitas adalah sebagai berikut:

1. Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap individu sehingga terjadi interaksi sosial
sesamanya dan tertuju dalam tujuan bersama.

2. Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda di antara individu satu dengan yang lain
akibat terjadinya interaksi sosial.

3. Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas, terdiri dari peranan
dan kedudukan yang berkembang dengan sendirinya dalam rangka mencapai tujuan
bersama.

4. Adanya penegasan dan peneguhan norma- norma pedoman tingkah laku anggota
kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan anggota kelompok dalam merealisasi
tujuan kelompok.

b. Menurut George Simmel, ciri-ciri Komunitas adalah

1. Besar kecilnya jumlah anggota kelompok sosial

2. Derajat interaksi sosial dalam kelompok sosial

3. Kepentingan dan wilayah

4. Berlangsungnya suatu kepentingan

5. Derajat organisasi

Komunitas adalah sekelompok orang terdiri atas jumlah yang banyak dimana mereka



membentuk suatu kelompok sosial yang saling bekerjasama bertujuan untuk mencapai
kepentingan atau tujuan bersama serta menetap atau menempati suatu wilayah tertentu dalam
kurun waktu yang cukup lama. Komunitas juga merupakan suatu sistem sosial yang terdiri
dari struktur sosial yang tidak terlembagakan dalam suatu bentuk kelompok atau organisasi.
Komunitas dibentuk dan didirikan oleh sekelompok orang secara sukarela berdasarkan
kesamaan kepentingan, kegiatan, kebutuhan, kehendak, dan tujuan yang sama. (Jennifer,
2022).

Adanya komunitas khususnya komunitas kemasyarakatan dan kemahasiswaan yang
berada disekitar Rumah Makan Sederhana Batu Aji Kota Batam dapat menciptakan minat beli
baik produk maupun jasa. Hal ini dikarenakan banyaknya rumah makan — rumah makan

sekarang yang kebanyakan konsumennya adalah Masyarakat dan mahasiswa yang sekedar berkumpul

ataupun mengerjakan tugas. Merujuk dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitan tentang “Pengaruh Komunitas - Komunitas Terhadap Minat Beli Konsumen

di Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam™.



BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam menganalisas data yang diperoleh,
sehingga data dalam bentuk angka dapat dilakukan pengolahan dengan metode statistik melalui
program SPSS. Populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, peristiwa atau hal-hal yang
menarik yang diinginkan peneliti untuk diselidiki. Kelompok orang, peristiwa atau hal-hal
yang menarik ini nantinya akan menjadi bahan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian.
Populasi dalam penelitian ini merujuk pada konsumen yang mengunjungi Restoran Sederhana
Batu Aji Kota Batam. Dari populasi yang sudah ada, peneliti mengambil sebagian untuk
dijadikan sampel. Sampel adalah sebagian dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota
yang telah dipilih. Ukuran sampel dalam penelitian harus memiliki jumlah sampel minimum
sepuluh kali jumlah pertanyaan yang dianalisis. Pada kuesioner penelitian ini terdapat 14
pertanyaan, dengan demikian minimum jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 98 responden
(Sekaran dan (Sugiyono, 2013)).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang langsung dilakukan
pada unit sampling. Teknik simple random sampling memungkinkan setiap unit sampling
sebagai unsur populasi memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel. Penulis
menggunakan teknik simple random sampling karena yang menjadi populasi dalam penelitian
ini tidak terlalu besar.Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa
metode, yaitu: (Sugiyono, 2013)

1. Kuesioner (questionnaire)
Kuesioner merupakan sebuah pengumpulan data dengan menggunakan sebuah pertanyaan

yang sudah tersusun dan nanti hasil jawaban responden tersebut merupakan hasil dari



wawancara.

2. Observasi
Observasi merupakan sebuh metode yang digunakan untuk menggambarkan sebuah individu
secara sistematis dan non sistematis.

3. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan untuk mendapatkan data-data sekunder. Pada penelitian ini,
tinjauan pustaka dilakukan menggunakan sumber buku,jurnal dan lain-lain. (Sugiyono,
2013)

Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif.
Untuk mengukur variabel diatas digunakan skala likert sebanyak enam tingkat sebagai
berikut:

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)

3 =NT (Nertal)

4 =S (Setuju)

5=SS (Sangat Setuju).

Metode Analisis Data Uji Validitas
Uji Validitas adalah uji tentang seberapa baik suatu instrumen yang dikembangkan

mengukur konsep tertentu yang ingin diukur.



Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah uji bagaimana instrumen pengukuran secara konsisten mengukur
apapun konsep yang sedang diukur
Uji Normalitas

kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui langkah apa yang akan di lakukan
selanjutnya dalam menguji Hipotesis. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar
statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan

berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar

Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahuai hubunagan yang linier dengan nilai nilai sig >

a tabel Anova untuk Deviation from Linearity pada software SPSS ver 25.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain (Sugiyono, 2013)

Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier adalah teknik multivariant yang sering kali digunakan dalam
penelitian bisnis. Poin awal dari analisis regresi berganda, tentu saja adalah model konseptual

yang sudah dibuat oleh peneliti pada tahap sebelumnya dari proses penelitian. Analisis regresi
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linier memberikan mean penilaian secara objektif pada tingkat dan ciri-ciri hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat: koefisien regresi secara relatif menunjukkan pentingnya
setiap variabel bebas dalam prediksi variabel terikat. Model persamaan regresi yang dipakai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =o+plX+e

Y = Minat pengunjung
a = Konstanta

B1 = Koefisien regresi
X = Desain interior

e = error

Ujit

Uji t dapat juga dilakukan dengan membandingkan hasil thitung dan ttabeldengan
signifikansi level 0,05 (a=5%). Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis tersebut antara
lain:

a. HO diterima dan Ha ditolak apabila a>5%. Hal tersebut berarti variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau model regresi tidak
signifikan

b. HO ditolak dan Ha diterima apabila a<5%. Hal tersebut berarti variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau model regresi signifikan

(Sugiyono, 2013)
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BAB IV

PEMBAHASAN

Gambaran Umum
Restoran Restoran Sederhana, Batu Aji merupakan restoran yang lokasinya berada di Provinsi
Kepulauan Riau yang tepatnya di daerah Batam
o Alamat : Komplek Cipta Agung No. 1-2, JI. Letjend Suprapto, Batu Aji, Batam
e Telepon :
o Daftar Online : 29-Sep-2016
e Ambil Di Tempat : Ya
e Bisa Dikirim: Ya
Makanan Khas Batam yang terkenal dan wajib dicoba adalah :
1. Sop Ikan Tenggiri
2. Mie Sagu
3. Mie Tarempa
4. Mie Lendir
5. Otak-otak Ikan
6. Luti Gendang
7. Bilis Molen
8. Keripik Kari
9. Bingka Bakar
Restoran ini menjual berbagai macam jenis makanan/minuman seperti : Aneka Nasi.
Harga yang ditawarkan pun juga lumayan terjangkau dan menu- menu yang ditawarkan juga

cukup bervariasi sehingga cocok disantap dengan teman dan sahabat anda.

12


https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/sop-ikan-tenggiri/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/mie-sagu/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/mie-tarempa/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/mie-lendir/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/otak-otak-ikan/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/luti-gendang/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/bilis-molen/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/keripik-kari/
https://www.carikulinerindonesia.com/kuliner/bingka-bakar/

Restoran ini juga menyediakan kategori jenis kuliner yang beragam seperti :

Menu + Makana
Nasi n
Minuman

Rentang harga menu yang dijual mulai dari Rp. 7,000
- Rp. 87,500.

Anda bisa langsung datang ke Restoran untuk melakukan pembelian atau jika anda
ingin membeli menu yang disediakan oleh Restoran Restoran Sederhana, Batu Aji secara

online, anda bisa pesan dengan melalui tombol dibawah ini.

Gambar 3.1 Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam (Sumber dokumen restoran, 2023)

Hasil dan Pembahasan.

Deskripsi Responden Pada penelitian ini  deskripsi  responden  berfungsi  untuk
mendeskripsikan para responden berdasarkan jenis kelamin, Tergabung dalam komunitas
dan usia. Dalam penelitian ini terdapat 98 responden, hasil ini diketahui karena berasal
dari penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan lewat media sosial , bagi

siapa saja yang tergabung dalam komunitas dan pernah berkunjung ke Titik Kumpul Kota
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https://www.carikulinerindonesia.com/menu/menu-nasi.html
https://www.carikulinerindonesia.com/menu/menu-nasi.html
https://www.carikulinerindonesia.com/menu/makanan.html
https://www.carikulinerindonesia.com/menu/makanan.html
https://www.carikulinerindonesia.com/menu/minuman.html

Batam. Berdasarkan penelitian yang dilakukan deskirpsi responden dilihat dari jenis
kelamin, tergabung dalam komunitas dan usia yang diuraikan sebagai berikut: Jenis Kelamin
Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 3.1

sebagai berikut:

JENIS KELAMIN

Perempuan

20%
W Laki-Laki

B Perempuan

Laki-Laki
78%

Sumber : Data diolah (2023)
Berdasarkan gambar 3.1 dapat dilihat bahwa 78 responden berjenis kelamin laki-laki dan
20% berjenis kelamin perempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dapat dipahami karena pada dasarnya
laki-laki lebih banyak mengikuti komunitas dibandingkan perempuan.
Tergabung Dalam Komunitas
Penyajian data responden berdasarkan tergabung dalam komunitas dapat dilihat pada

gambar 3.2 sebagai berikut:

Tergabung Dalam Komunitas

Lainnya
26%

Sepeda

2%
—

MOGE (Motor P2l

Gede)
2%

Siswa/Mahasiswa
54%

Pecinta Coffee
16%
= Siswa/Mahasiswa ® Pecinta Coffee » MOGE (Motor Gede) = Sepeda » Lainnya

14



Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan gambar 3.2 terlihat bahwa sebanyak 54 responden tergabung dalam komunitas
siswa/mahasiswa, 16 responden tergabung dalam komunitas pecinta coffee, 2 responden
tergabung dalam komunitas MOGE (Motor Gede), 2 responden tergabung dalam komunitas
sepeda dan 26 responden tergabung dalam komunitas lainnya yang tidak disebutkan dalam
kuesioner penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berdasarkan
tergabung dalam komunitas adalah komunitas siswa/mahasiswa. Hal ini dikarenakan banyak
kelompok atau komunitas siswa/mahasiwa memanfaatkan kafe sebagai tempat berkumpul atau
mengerjakan tugas.

Usia df=98-2 didapat angka 96 dan alpha 0,05 didapat r tabel 0,198, analisanya menggunakan
program SPSS Ver 25. Adapun hasil pengujian validitas ditetapkan antara lain:
1. Variabel X (Komunitas)

Dalam variabel X (Komunitas) terdapat 3 indikator yaitu kesadaran yang sama, ritual dan
tradisi, rasa tanggung jawab moral, tiap indikator memiki 2 pernyataan, total dalam penelitian
ini terdapat 6 pernyataan yang mewakili variabel komuitas. Penyajian hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel
3.1 berikut ini:

Tabel 3. 1 Uji Validitas Variabel X

Variabel Indikator rm Pertanyaan  ptung [bel pt
; Kl 718 1d
Kesadaran Yang Sama K3 777 i
. ’ : . K3 794 1d
vmunitas (X) Ritual dan Tradis1 Ka T U i
K5 742 1d
lasa tanggung Jawab Moral Ke 03 i

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa seluruh pernyataan variabel komunitas terbilang
valid, hal ini dikarenakan nilai rhitung>rtabel sehingga seluruh pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid.

2. Variabel Y (Minat Beli)

Dalam variabel Y (Minat Beli) terdapat 4 indikator yaitu minat ekploratif, minat
referensial, minat transaksional, minat preferensial. Tiap indikator memiki 2 pernyataan, total
dalam penelitian ini terdapat 8 pernyataan yang mewakili variabel minat beli. Penyajian hasil
uji validitas dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:

Dalam penelitian ini usia responden dikelompokkan menjadi 4 bagian. Penyajian

data responden berdasarkan usia dapat dilihat pada gambar 3.3 sebagai berikut:

32-40 tahun .
2% Usia

o

27-31 tahun
14%

17-21 tahun
50%
22-26 tahun
34%

®17-21tahun = 22-26tahun = 27-31tahun = 32-40 tahun

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan gambar 3.3 terlihat bahwa sebanyak 50 responden berusia 17-21 tahun,
34 responden berusia 22-26 tahun, 14 responden berusia 27-31 tahun dan 2 responden berusia

32-40 tahun. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia

17- 21 tahun.
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Uji Validitas dan Reablitias

Uji Validitas Uji validitas digunakan untuk mengukur keabsahan pernyataan dalan
kuesioner. Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
degree of freedom (df)=n- 2, dalam penelitian ini n adalah jumlah sampel. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 98, maka:

Tabel 3. 2 Uji Validitas Variabel Y

P 2 Ttem r T

Vanabel Indikcator Patugain | Moo | bl ket
Minat MBI 0817 Valid
Transaksiomal MB2 0,754 Valid
Munat MB3 0,735 Vald
Minat Beli Referensial MB4 0812 0.198 Valid
(Y) Minat MBS 0,922 ' Valid
Preferensial MB6 0.846 Valid
Minat MB7 870 Valid
Eksploratif MBS 857 Valid

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa seluruh pernyataan variabel minat beli terbilang
valid, hal ini dikarenakan nilai rhitung>rtabel sehingga seluruh pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat tingkat konsistensi jawaban didalam kuesioner.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan cronbach’s alpha variabel dengan standar alpha
sebesar 0,60. Pengambilan keputusannya yaitu jika cronbach’s alpha > 0,60 maka kuseioner

dinyatakan reliabel. Penyajian hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini:
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Tabel 3. 3 Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Vanabel Cronbach's | Standar Ket

Alpha
Komunitas (X) 0,847 0,60 Reliabel
Mmat Beli (Y) 0,937 (.60 Reliabel

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 3.3 terlihat bahwa variabel komunitas dan variabel minat beli memiliki
cronbach’s alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil reliabilitas kedua variabel dalam
penelitian ini adalah reliabel.

Analisis Deskriptif Variabel Komunitas (X)

Didalam variabel komunitas terdapat 3 indikaor yaitu adanya kesadaran yang sama, ritual
dan tradisi, rasa tanggung jawab moral. Pada setiap indikator penulis menyediakan pernyataan
pada konsumen. Berikut ini adalah penyajian data yang diperoleh dari hasil kuesioner terhadap
adanya kesadaran yang sama. Tabel 3. 4 Tanggapan Responden Terhadap Indikator

Adanya Kesadaran Yang Sama

Skala Likert
ss| s | N [1s]sTS
Adanya Kesadaran Yang Sama
saya dan
komunitas saya
| mengetahw 436425 1 | 351 | 702 Baik
tentang Titik
kumpul
komunitas saya
selalu mimilih
titik kumnpul 22039307 0] 30| Baik
schagal tempat
berkumpul

No Pertanyaan Skor | Ter | Kategon

(S

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan nilai rata- rata responden untuk indikator adanya
kesadaran yang sama. Terlihat bahwa kedua pernyataan dalam indikator adanya kesadaran
yang sama memiliki klasifikasi baik. Pernyataan dengan nilai persentase tertinggi adalah
pernyataan “komunitas saya selalu memilih titik kumpul sebagai tempat berkumpul” dengan
nilai persentase sebesar 74%.

Tabel 3.5 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Ritual Dan Tradisi

Skala Likert
S5 S [ N [TS[&TS

No Pertanyaan Skor | Ter Kategon

Ritual Dan Tradisi

Saya dan
komunitas saya
berkumpul di
Titik kumpul

3 | untuk merayakan 17 (43| 27 | 10 1 359 [ 7L.B Baik
ulang tahun
anggota atau
acara lain
komunitas

saya dan
komunitas sava
suka menjadikan
titik kumpul
schagai tempat
berbagi cerita
atau hanya
sckedar
berbincang satu
sama lamn.

22| 36 | 35 5 0 369 | 73,8 Baik

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan nilai rata- rata responden untuk indikator ritual dan
tradisi. Terlihat bahwa kedua pernyataan dalam indikator adanya kesadaran yang sama
memiliki klasifikasi baik. Pernyataan dengan nilai persentase tertinggi adalah pernyataan “saya
dan komunitas saya suka menjadikan titik kumpul sebagai tempat berbagi cerita atau hanya

sekedar berbincang satu sama lain.” dengan nilai persentase sebesar 73,8%.
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Tabel 3. 6 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Ritual Dan Tradisi

Skala Likert
ss|[ s [ N J[T1s]sTS
Rasa Tanggung Jawab Moral

No Pertanyaan Skor | Ter | Kategon

saya dan
komunitas saya
memahani

5 | batasan-batasan | 25 [ 39 | 27 [ 7 0 | 376 [75.2 Baik
atau peraturan
yang ada di ik
kumpul

saya dan
komunitas

6 | membantu 22 (38|26 | 5| 1 |38 [762] Baik
untuk sesama
anggota jika
terjadi kesulitan

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 3.6 menunjukkan nilai rata- rata responden untuk indikator rasa
tanggung jawab moral. Terlihat bahwa kedua pernyataan dalam indikator adanya kesadaran
yang sama memiliki klasifikasi baik. Pernyataan dengan nilai persentase tertinggi adalah
pernyataan ‘“saya dan komunitas membantu untuk sesama anggota jika terjadi kesulitan.”
dengan nilai persentase sebesar 76,2%.

Variabel Minat Beli (Y)

Didalam variabel minat beli konsumen terdapat
4 indikaor yaitu minat transaksional, minat refresinisal, minat preferensial, minat eksploratif.
Pada setiap indikator penulis menyediakan pernyataan pada konsumen. Berikut ini adalah

penyajian data yang diperoleh dari hasil kuesioner terhadap variabel minat beli konsumen.
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Tabel 3.7 Tanggan Responden Terhadap Indikator Minat Transaksional

Skala Likert
ss| s [ N]Ts]sTS

Mo Pertanyaan Skor | Ter | Kategon

Minat Transaksional
saya dan
komunitas saya

1 | berminat 23 |44 | 23| 7 1 75 | 75 Baik
membeh produk
di Titik kumpul
saya dan
komunitas saya
memilih titik
kumpul karena 27T |38 | 28| 4 1 /O | T6 Baik
tempatnya yang
bagus dan

strategis

b3

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukkan nilai rata-rata responden untuk indikator minat
transaksional. Terlihat bahwa kedua pernyataan dalam indikator minat transaksional memiliki
klasifikasi baik. Pernyataan dengan nilai persentase tertinggi adalah pernyataan “saya 49 dan
komunitas saya memilih titik kumpul karena tempatnya yang bagus dan strategis.” dengan

nilai persentase sebesar 76%.

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 3.3 terlihat bahwa variabel komunitas dan variabel minat beli memiliki
cronbach’s alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil reliabilitas kedua variabel
dalam penelitian ini adalah reliabel.

Analisis Deskriptif Variabel Komunitas (X)

Didalam variabel komunitas terdapat 3 indikaor yaitu adanya kesadaran yang sama, ritual
dan tradisi, rasa tanggung jawab moral. Pada setiap indikator penulis menyediakan pernyataan
pada konsumen. Berikut ini adalah penyajian data yang diperoleh dari hasil kuesioner terhadap
adanya kesadaran yang sama. Tabel 3. 4 Tanggapan Responden Terhadap Indikator
Adanya Kesadaran Yang Sama
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Skala Likert
ss| s | N [T1s]sT8

No Pertanyaan Skor | Ter | Kategon

Adanya Kesadaran Yang Sama

saya dan
komunitas saya
| | mengetahu 14 (36425 1 | 351 | 702 Baik
tentang Titik
kumpul

komunitas saya
selalu mimilih
2| titk kumpul 2039030170 | 30| M Baik
schagal tempat
berkumpul

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 3.3 terlihat bahwa variabel komunitas dan variabel minat beli memiliki
cronbach’s alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil reliabilitas kedua variabel
dalam penelitian ini adalah reliabel.

Analisis Deskriptif Variabel Komunitas (X)

Didalam variabel komunitas terdapat 3 indikaor yaitu adanya kesadaran yang sama, ritual
dan tradisi, rasa tanggung jawab moral. Pada setiap indikator penulis menyediakan pernyataan
pada konsumen. Berikut ini adalah penyajian data yang diperoleh dari hasil kuesioner terhadap
adanya kesadaran yang sama. Tabel 3. 4 Tanggapan Responden Terhadap Indikator

Adanya Kesadaran Yang Sama

Skala Likert
ss| S | N [18]sTS
Adanya Kesadaran Yang Sama
sdya dan
komunitas saya
| | mengetahw 4136425 1 [ 350 | 702 Baik
tentang Tibik
kumpul
komunitas saya
selalu mimilth
itk kumpul 23913007030 Baik
sebagal tempat
berkumpul

No Pertanyaan Skor | Ter | Kategon

[

Sumber : Data diolah (2023)
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pernyataan “saya menanyakan informasi mengenai produk baru titik kumpul kepada
sesama anggota komunitas yang sudah mencobanya.” dengan nilai persentase sebesar 75,4%.
51
Uji Normalitas

Uji Normalitas Ghozali (2017:145) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Model regresi yang dianggap baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati
normal (Budiman, 2020). Pengujian normalitas data menggunakan Test Of Normality
Kolmogorov-smirnow dengan metode Monte Carlo dalam program komputer SPSS version
25,0 for windows. Kriteria pengambilan data adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai sig > 0,05 maka distribusi dari model regresi normal.
2. Jika nilai sig < 0,05 maka distribusi dari model regresi tidak normal

Penyajian Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut ini:

Tabel 3. 11 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 98
Normal Parameters™” Mean 0000000
Sid. Deviation 3.99884682
Maost Extreme Differences | Absolute 119
Positive 119
Negative -, 101
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) W2E
Monte Carlo Sig. (2- Sig. e
tailed) 99% Confidence Interval | Lower Bound 111
Upper Bound (128
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 1NN sampled tables with starting seed 2000000,

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa nilai perhitungan one - sanple kolmogorov-smirnov
dengan monte carlo sebasar 0,119. Maka dapat disumpulkan bahwa nilai signifikansi 0,119 >
0,05, hal ini berarti bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahuai hubunagan yang linier dengan nilai nilai sig >
a tabel Anova untuk Deviation from Linearity pada software SPSS ver 25.

Tabel 4. 12 Uji Linearitas

Skala Likert .
No Pertanyaan S8 | S | RR | TS | TS Skor | Ter Kategori
Minat Eksploratif 0 0
saya dan

komunitas saya

7 | meneobamembeli | 5 |35 | 07 | 5 | 4 | 373 |746| Baik
produk lain yang
ditawarkan titik
kumpul

saya menanyakan
informasi
mengenal produk
baru titik kumpul
8 | kepada sesama 32 (30 29| 3 4 77 | 754 Baik
anggota
komunitas yang
sudah
mencobanya.
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Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 3.10 menunjukkan nilai rata- rata responden untuk indikator minat
Eksploratif. Terlihat bahwa kedua pernyataan dalam indikator minat eskploratif memiliki
klasifikasi baik. Pernyataan dengan nilai persentase tertinggi Adalah Berdasarkan gambar 4.12
terlihat bahwa nilai signifikansi deviation from linearity sebasar 0,517. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang liner antara variabel komunitas dengan variabel
minat beli karena nilai sig 0,517 > nilai sig 0,05.

Uji Heterokedasitas

Uji heterokedasitas dilakukan untuk menguji apakah adanya terjadi ketidaksamaan variasi
dari residual dari suatu pengamatan yang lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak
hetrokedasitas melainkan homokedasitas. Salah satunya yaitu dengan melihat grafik plot antara

nilai prediksi ZPRED dan nilai residunya SPRESID.

Scatterplot
Dependent Variable: Minst Bel

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 3.13 terlihat bahwa tdak terjadinya heterokedasitas, hal ini dikarenakan
plot menyeber disekitaran garis nol dan plot tidak membentuk pola seperti hanya menyebar di
satu sisi saja melainkan plot menyebar di segala sisi.

Uji Regresi Linear Sederhana
Berikut hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana menggunakan program SPSS 25
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dalam tabel 3.14 :

Tabel 3. 14 Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients"

Unstandardized Standardized
Model Cocfhcients Coctheients t Sig.
B B | SdEmor | Beta
1 (Constant) 2451 2,333 1,050 ,296
Komunitas 1,274 102 86| 12477 000
4. Dependent Vaniable: Minat Beh

Sumber : Data diolah (2023)

Hasil persamaan regresi linear sederhana tersebut diatas memberkan pengertian bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 2,452 mempunyai arti bahwa nilai konstanta menunukkan angka
yang positif yaitu sebesar 2,542, hal ini diartika jika komunitas tetap (konstan) maka minat
beli diperkirakan melebihi harapan

2. Variabel minat beli memiliki nilai koefisien yang positif yaitu sebesar 1,1247 , maka
terdapat pengaruh yang positif antara komunitas terhadap minat beli konsumen.

Uji Pengarus Parsial (Uji-t)

Hasil Uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig. dengan criteria
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Jika probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat antara variabel bebas terhadap

variabel terikat secara parsial.

1. Jika probabilitas > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat antara variabel bebas

terhadap variabel terikat secaraparsial.

Tabel 3. 15 Uji Pengaruh Parsial (Uji-t)

Coefficients'
Unstandardized Standardized
Cocthcients Cocfhicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2451 2,333 1,050 296
Komunita 1.274 02 J86| 12,477 00
5

a. Dependent Vanable: Minat Beh

Sumber : Data diolah (2023)
1. Menentukan Hipotesis

Ho : tidak terdapat pengaruh komunitas terhadap minat beli konsumen diTitik Kumpul

Coffee Brewers Kota Batam.

Ha : terdapat pengaruh komunitas terhadap minat beli konsumen di TitikKumpul Coffee

Brewers Kota Batam.
2.Menentukan nilai T tabel T = (a/2: N-K-1)
T =(0,05/2: 98-1-1)
T = (0,025 : 96) (hasil dapat pada distribusi nilai t tabel)
T =1,98498

3. Perhitungan untuk T hitung

Berdasarkan tabel 3.15 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 12,477 dengan
signifikansi 0,000, dimana pada tafar siginfikansi sebesar 0,025 dengan df sebesar 96

diperoleh nilai t tabel sebesar 1,98498 sehingga nilai thitung = 12,477 > 1,98498. Maka dapat
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang siginfikan antara komunitas terhadap minat beli

konsumen di Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam.

SIMPULAN
Dari Hail Penlitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul “Pengaruh Komunitas-

kemunitas Terhadap Minat Beli Konsumen di Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam”.

Alat pengujian dilakukan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 25. Maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan deskripsi responden dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas
komunitas-kemunitas yang ada Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam adalah komunitas
Siswa/Mahasiswa hal ini dikarenakan kelompok Siswa/Mahasiswa ini lebih sering
menggunakan Restoran sebagai tempat berkumpul, mengerjakan tugas, ataupun diskusi
kelompok dibandingkan komunitas lainnya.

2. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebuah komunitas kemunitas memilih
Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam sebagai tempat berkumpul mereka seperti untul
merayakan ulangtahun atau acara komunitas lainnya.. Secara keseluruhan pernyataan
diterima dengan baik berdasarkan persentase TCR (Tingkat Capaian Responden).

3. Berdasarkan Uji hipotesis menggunakan uji Regresi linear sederhana didaptkan Variabel
minat beli memiliki nilai koefisien yang positif yaitu sebesar 1,1247, maka terdapat
pengaruh yang positif antara komunitas terhadap minat beli konsumen. Sedangkan
berdasarkan uji-t diperoleh nilai thitung = 12,477 > 1,98498. Maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang siginfikan antara komunitas-kemunitas terhadap minat beli

konsumen di Restoran Sederhana Batu Aji Kota Batam.
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